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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Analisis Deskriptif Data 

1. Analisis Non Performing Financing (NPF) Perusahaan Pembiayaan di 

Indonesia 

Non Performing Financing (NPF) atau pembiayaan bermasalah 

merupakan salah satu risiko yang selalu muncul di dalam dunia 

pembiayaan baik berasal dari faktor internal maupun eksternal. Faktor 

internal berasal dari pihak perusahaan pembiayaan, sedangkan faktor 

eksternal berasal dari luar perusahaan pembiayaan.  Nilai kriteria penilaian 

NPF dikatakan baik apabila tidak lebih dari 5%. Berikut data bulanan Non 

Performing Financing perusahaan pembiayaan di Indonesia selama 

periode tahun 2014 - 2016: 

Grafik 4.1 

Kurva Non Performing Financing (NPF) Perusahaan Pembiayaan di 

Indonesia (dalam %) 

 
Sumber : Statistik Lembaga Pembiayaan (Finance Institution Statistic) Otoritas Jasa 

Keuangan. 
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Pada grafik tersebut, nilai NPF mengalami fluktuasi setiap 

periodenya. Nilai NPF terendah sebesar 1,03% pada bulan Februari 2017, 

sedangkan nilai NPF tertinggi sebesar 3,38% pada bulan September 2016, 

dengan nilai rata-rata sebesar 2,21% hal ini menunjukkan bahwa secara 

statistik, pada periode penelitian nilai Non Performing Financing (NPF) 

perusahaan pembiayaan di Indonesia masih tergolong baik karena 

memiliki nilai rata-rata tidak melebihi 5%.   

2. Analisis Inflasi 

Inflasi terjadi karena kenaikan harga barang-barang secara umum 

dan terus-menerus yang akan berakhibat pada kondisi ekonomi masyarakat 

tidak seimbang antara pengeluaran dan pemasukan. Kenaikan harga yang 

cepat dan terus-menerus dan dalam jangka waktu yang cukup panjang 

akan berdampak pada menurunnya minat masyarakat untuk menyimpan 

uang baik di bank syariah maupun lembaga keuangan lainnya, selain itu 

berakhibat pada melemahnya kemampuan nasabah dalam mengembalikan 

angsurannya. Hal tersebut akan mengakhibatkan banyak pembiayaan yang 

kurang lancar bahkan macet dan dikhawatirkan akan menambah 

persentase rasio pembiayaan bermasalah perusahaan pembiayaan. Berikut 

data tingkat inflasi bulananan periode tahun 2014 - 2016: 
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Grafik 4.2 

Kurva Inflasi (dalam %) 

 
Sumber: Bank Indonesia. 

 

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa tingkat inflasi 

mengalami fluktuasi dari tahun 2014 – 2016. Tingkat inflasi tertinggi 

terjadi pada bulan Desember 2014 sebesar 8,36%  dan tingkat inflasi 

terendah terjadi pada bulan Agustus 2016 sebesar 2,79%. 

3. Analisis Kurs 

Kurs adalah jumlah uang domestik yang dibutuhkan untuk 

memperoleh mata uang asing. Nilai kurs yang mengalami peningkatan 

akan berakhibat pada kestabilan sistem ekonomi (krisis ekonomi) dalam 

negeri, seperti meningkatnya tingkat inflasi. Hal tersebut akan berakhibat 

pada usaha yang dijalankan oleh nasabah dengan modal yang dibiayai 

perusahaan pembiayaan menjadi tidak stabil sehingga memungkinkan 

kemampuan nasabah dalam pengembalian angsuran yang kurang lancar 

atau bahkan macet karena harga-harga barang mengalami peningkatan, 

sehingga masyarakat akan mendahulukan kebutuhan sehari-harinya dan 

mengalami kelemahan dalam mengangsur pembiayaan yang nantinya akan 
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menambah persentase rasio pembiayaan bermasalah pada perusahaan 

pembiayaan. Berikut data tingkat kurs bulananan periode tahun 2014 - 

2016: 

 

Grafik 4.3 

Kurva Kurs (dalam Rupiah) 

 
Sumber: Bank Indonesia. 

 

Pada grafik tersebut dapat dilihat bahwa pada bulan Maret 2014 

melemah dengan nilai rupiah sebesar Rp 11.427,05, dan menguat dengan 

nilai rupiah sebesar Rp 13.889,05 pada bulan Januari 2016.    

4. Analisis Pendapatan Perkapita 

Pendapatan per kapitabiasanya digunakan untuk menggambarkan 

pendapatan nasional. Pendapatan per kapitamerupakan pendapatan rata-

rata penduduk di suatu negara yang diperoleh dari hasil pembagian 

pendapatan nasional suatu negara dengan jumlah penduduknya. 

Pendapatan per kapita sering digunakan sebagai tolak ukur kemakmuran 

dan tingkat pembangunan suatu negara, semakin besar pendapatan per 
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kapitanya maka semakin makmur negara tersebut. Dengan demikian, jika 

tingkat pertumbuhan ekonomi meningkat diharapkan dapat menekan 

persentase rasio pembiayaan bermasalah pada perusahaan pembiayaan. 

Berikut data tingkat pendapatan per kapita bulananan periode tahun 2014 - 

2016: 

 

Grafik 4.4 

Kurva Pendapatan Perkapita (dalam Rupiah) 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik. 

 

Pada grafik tersebut menunjukkan bahwa pendapatan per kapita 

mengalami peningkatan setiap periodenya. Selama periode penelitian, nilai 

pendapatan per kapita meningkat sebesar 18,43% yaitu dari Rp 

3.229.635,03 pada awal tahun 2014 hingga pada akhir tahun 2016 sebesar 

Rp 3.959.287,80. 
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B. Pengujian Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

dependen dan independen, atau keduanya berdistribusi normal, mendekati 

normal, maupun tidak normal. Model regresi yang baik hendaknya 

berdistribusi normal atau mendekati normal. Pengujian normalitas 

dilakukan dengan melihat nilai 2-tailed significant melalui tingkat 

signifikansi 0,05. Data dikatakan normal apabila nilai Asymp. Sig. (2-

tailed)lebih besar dari 0,05. 

 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 36 

Normal Parameters
a,b

 
Mean .0000000 

Std. Deviation .61004341 

Most Extreme Differences 

Absolute .226 

Positive .226 

Negative -.118 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.353 

Asymp. Sig. (2-tailed) .051 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 

tersebut dapat disimpulkan bahwa secara simultan data yang digunakan 

dalam penelitian ini berdistribusi normal dan model regresi telah 
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memenuhi asumsi normalitas, terlihat pada nilai Asymp. Sig. (2-

tailed)yaitu 0,051 > 0,05. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah pada 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi terjadi korelasi 

diantara variabel independen. 

 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Inflasi .345 2.897 

Kurs .178 5.611 

Pendapatan per Kapita .110 9.121 

a. Dependent Variable: Perusahaan Pembiayaan 

 

Berdasarkan tabel hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa 

model regresi dalam penelitian ini tidak memiliki multikolinieritas. Hal 

ini ditunjukkan oleh  nilai VIF (Variance Inflation Factor) pada 

variabel independen berada di bawah 10 dan nilai tolerance pada 

variabel tersebut berada di atas 0,10, diantaranya ialah variabel inflasi 

dengan nilai VIF sebesar 2,897 dan tolerance sebesar 0,345, variabel 

kurs dengan nilai VIF sebesar 5,611 dan tolerance sebesar 0,178, serta 
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variabel pendapatan per kapita dengan nilai VIF sebesar 9,121 dan 

tolerance sebesar 0,110.   

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Ada tidaknya heteroskedastisitas pada 

suatu model dapat dilihat dengan pola gambar scatterplot. Tidak 

terjadi heteroskedastisitas apabila: (1) Titik-titik data menyebar di atas 

dan di bawah atau di sekitar angka 0; (2) Titik-titik data tidak 

mengumpul hanya di atas atau di bawah saja; (3) Penyebaran titik-titik 

data tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar kemudian 

menyempit dan melebar kembali; dan (4) Penyebaran titik-titik data 

yang tidak berpola. 

 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan pola scatterplot di atas menunjukkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas, hal ini ditunjukkan oleh titik-titik data yang 

tidak berpola, menyebar di sekitar angka 0, serta tidak mengumpul hanya 

di atas atau di bawah saja. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 

sebuah model regresi linier terdapat hubungan yang kuat, baik positif 

maupun negatif antar data yang ada pada variabel-variabel penelitian. 

Adapun standar yang dapat digunakan untuk menguji autokorelasi 

ialah sebagai berikut: (1) Angka D-W di bawah -2 berarti terdapat 

autokorelasi positif; (2) Angka D-W di bawah -2 sampai +2 berarti 

tidak terdapat autokorelasi positif; dan (3) Angka D-W di atas +2 

berarti terdapat autokorelasi negatif. 

 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model Durbin-Watson 

1 .517 

a. Predictors: (Constant), Pendapatan per Kapita, Inflasi, Kurs 

b. Dependent Variable: NPF Perusahaan Pembiayaan 

 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi di atas menunjukkan bahwa nilai 

D-W sebesar 0,517, berada diantara -2 sampai dengan +2 (-2 < 0,517 < 

+2) yang berarti bahwa tidak terdapat autokorelasi. 
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3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 

pengaruh inflasi, kurs, dan pendapatan per kapita terhadap NPF 

perusahaan pembiayaan di Indonesia. Uji t dan uji F sangat diperlukan 

oleh nilai residual yang mengikuti distribusi normal, sehingga jika asumsi 

ini menyimpang dari distribusi normal maka dapat menyebabkan uji 

statistik menjadi tidak valid. 

 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -1.029E-013 .106  

Inflasi -.071 .184 -.071 

Kurs -.695 .255 -.695 

Pendapatan per Kapita 1.222 .326 1.222 

a. Dependent Variable: NPF Perusahaan Pembiayaan 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disusun persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y = -1,029 + (-0,071) + (-0,695) + 1,222 + e 

Keterangan: 

1) Konstanta sebesar -1,029 menyatakan bahwa apabila inflasi, kurs, dan 

pendapatan perkapita dalam keadaan konstan (tetap), maka nilai NPF 

akan turun sebesar -1,029. 

2) Koefisien regresi X1 sebesar -0,071 menyatakan bahwa setiap 

penambahan satu unit satuan inflasi, maka akan menurunkan rasio 

NPF sebesar -0,017 satuan, dan sebaliknya jika setiap penurunan satu 
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unit satuan inflasi, maka akan menaikkan rasio NPF sebesar -0,071 

satuan, dengan asumsi variabel selain inflasi dianggap tetap atau 

konstan. 

3) Koefisien regresi X2 sebesar -0,695 menyatakan bahwa setiap 

penambahan satu unit satuan kurs, maka akan menurunkan rasio NPF 

sebesar -0,695 satuan, dan sebaliknya jika setiap penurunan satu unit 

satuan kurs, maka akan menaikkan rasio NPF sebesar -0,695 satuan, 

dengan asumsi variabel selain kurs dianggap tetap atau konstan. 

4) Koefisien regresi X3 sebesar 1,222 menyatakan bahwa setiap 

penambahan satu unit satuan pendapatan per kapita, maka akan 

menaikkan rasio NPF sebesar 1,222 satuan, dan sebaliknya jika setiap 

penurunan satu unit satuan pendapatan per kapita, maka akan 

menurunkan rasio NPF sebesar 1,222 satuan, dengan asumsi variabel 

selain pendapatan per kapita dianggap tetap atau konstan. 

5) Tanda (+) menunjukkan arah hubungan yang searah, sedangkan tanda 

(-) menunjukkan arah hubungan yang berbanding terbalik antara 

variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y).  

4. Uji Hipotesis 

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini antara lain: 

H1 : Inflasi berpengaruh signifikan terhadap Non Performing Financing 

perusahaan pembiayaan di Indonesia. 

H2 : Kurs berpengaruh signifikan terhadap Non Performing Financing 

perusahaan pembiayaan di Indonesia. 
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H3 : Pendapatan per kapita berpengaruh signifikan terhadap Non 

Performing Financing perusahaan pembiayaan di Indonesia. 

H4 : Inflasi, kurs, dan pendapatan per kapita secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Non Performing Financing 

perusahaan pembiayaan di Indonesia. 

a. Uji Secara Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk membuktikan bahwa variabel independen 

(X1, X2, dan X3) secara parsialberpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen (Y), dengan kriteria sebagai berikut: 

- Signifikansi < 0,05 maka hipotesis teruji, atau signifikansi > 0,05 

maka hipotesis tidak teruji. 

- thitung > ttabel maka hipotesis teruji, atau thitung < ttabel maka hipotesis 

tidak teruji. 

 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Secara Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model T Sig. 

1 

(Constant) .000 1.000 

Inflasi -.386 .702 

Kurs -2.721 .010 

Pendapatan per Kapita 3.753 .001 

a. Dependent Variable: NPF Perusahaan Pembiayaan 
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1) Variabel Inflasi (X1) 

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi variabel inflasi 

sebesar 0,702, dibandingkan dengan taraf signifikansi (α = 0,05) 

maka 0,702 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama 

tidak teruji (H0 diterima Ha ditolak) yang berarti bahwa inflasi 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap NPF perusahaan 

pembiayaan di Indonesia.  

Pada tabel Coefficients diketahui nilai ttabel sebesar 1,694 

(diperoleh dengan cara mencari nilai df = n – 4, maka df = 36 – 4 = 

32, nilai α = 5%) dan nilai thitung sebesar -0,386. Oleh karena nilai 

thitung < ttabel, yaitu -0,386 < 1,694, maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis pertama tidak teruji (H0 diterima Ha ditolak) yang berarti 

bahwa inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

NPF perusahaan pembiayaan di Indonesia. 

2) Variabel Kurs (X2) 

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi variabel kurs 

sebesar 0,010, dibandingkan dengan taraf signifikansi (α = 0,05) 

maka 0,010 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua 

teruji (H0 ditolak Ha diterima) yang berarti bahwa kurs berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap NPF perusahaan pembiayaan di 

Indonesia. 

Pada tabel Coefficients diketahui nilai ttabel sebesar 1,694 

(diperoleh dengan cara mencari nilai df = n – 4, maka df = 36 – 4 = 
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32, nilai α = 5%) dan nilai thitung sebesar -2,721. Oleh karena nilai 

thitung < ttabel, yaitu -2,721 < 1,694, maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis kedua tidak teruji (H0 diterima Ha ditolak) yang berarti 

bahwa nilai tukar berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap NPF perusahaan pembiayaan di Indonesia. 

3) Variabel Pendapatan per Kapita (X3) 

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi variabel 

pendapatan perkapita sebesar 0,001, dibandingkan dengan taraf 

signifikansi (α = 0,05) maka 0,001 < 0,05. Dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis ketiga teruji (H0 ditolak Ha diterima) yang berarti 

bahwa pendapatan perkapita berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap NPF perusahaan pembiayaan di Indonesia. 

Pada tabel Coefficients diketahui nilai ttabel sebesar 1,694 

(diperoleh dengan cara mencari nilai df = n – 4, maka df = 36 – 4 = 

32, nilai α = 5%) dan nilai thitung sebesar 3,753. Oleh karena nilai 

thitung > ttabel, yaitu 3,753 > 1,694, maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis ketiga teruji (H0 ditolak Ha diterima) yang berarti bahwa 

pendapatan per kapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

NPF perusahaan pembiayaan di Indonesia. 

b. Uji Secara Simultan (Uji F) 

Uji t digunakan untuk membuktikan bahwa variabel independen 

(X1, X2, dan X3) secara parsialberpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen (Y), dengan kriteria sebagai berikut: 
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- Signifikansi < 0,05 maka hipotesis teruji, atau signifikansi > 0,05 

maka hipotesis tidak teruji. 

- Fhitung > Ftabel maka hipotesis teruji, atau Fhitung < Ftabel maka 

hipotesis tidak teruji. 

 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Secara Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model F Sig. 

1 

Regression 17.995 .000
b
 

Residual   

Total   

a. Dependent Variable: NPF Perusahaan Pembiayaan 

b. Predictors: (Constant), Pendapatan per Kapita, Inflasi, Kurs 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi sebesar 0,000 maka 

0,000 < 0,05 yang berarti bahwa hipotesis keempat teruji (H0 ditolak Ha 

diterima), yaitu inflasi, kurs, dan pendapatan perkapita secara simultan 

berpengaruh positif signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF) 

perusahaan pembiayaan di Indonesia. 

Pada tabel Coefficients diketahui nilai Ftabel sebesar 2,90 (diperoleh 

dengan cara mencari nilai df = n – k – 1, maka df  = 36 – 3 – 1 = 32, maka, 

nilai α = 5%) dan nilai Fhitung sebesar 17,995. Oleh karena nilai Fhitung > 

Ftabel, yaitu 17,995 > 2,90, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

keempat teruji (H0 ditolak Ha diterima) yang berarti bahwa inflasi, nilai 

tukar, dan pendapatan per kapita berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap NPF perusahaan pembiayaan di Indonesia. 
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5. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur kebaikan dari 

persamaan regresi yaitu memberikan persentase variabel total dalam 

variabel dependen yang dijelaskan oleh seluruh variabel independen. 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 .792
a
 .628 .593 

a. Predictors: (Constant), Pendapatan per Kapita, Inflasi, Kurs 

b. Dependent Variable: NPF Perusahaan Pembiayaan 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai R
2 

sebesar 0,593 yang berarti bahwa 

pengaruh inflasi, kurs, dan pendapatan per kapita mempunyai nilai sebesar 

59,3% dan sisanya sebesar 40,7% dijelaskan oleh variabel lain di luar 

model. 

 

 

 

 

 

 

 

 


